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ABSTRACT

“The purpose of this study was to obtain, determine the effect of
organizational ethical culture, ethical orientation, on ethical sensitivity to the
performance of local government agencies. The case study in this research is the
Mojokerto district work unit. The sample of this study used a purposive sampling
method and the sample used in this study was 35 respondents. This study used
multiple regression analysis using quantitative methods. The results of this study
simultaneously variable organizational ethical culture (X1), ethical orientation
variable (X2) and ethical sensitivity variable (Y) simultaneously have a positive
effect on the performance of Local Government Agencies”

Key word: norms, ethics, organizational ethical culture, ethical orientation, ethical

sensitivity.
ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh, mengetahui pengaruh budaya etika
organisasi, orientasi etika, terhadap sensitivitas etika terhadap kinerja instansi pemerintah
daerah. Studi kasus dalam penelitian ini adalah unit kerja kabupaten mojokerto. Sampel
penelitian menggunakan metode purposive sampling dan sampel penelitian adalah 35
responden. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan
metode kuantitatif. Hasil penelitian ini secara simultan variabel budaya etis organisasi (X1),
variabel orientasi etika (X2) dan variabel sensitivitas etika (Y) secara simultan berpengaruh

positif terhadap kinerja Instansi pemerintah daerah.

Kata kunci: norma, etika, budaya etis organisasi, orientasi etika, sensitivitas etika.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

REPOSITORY

Otonomi daerah di Indonesia sejak 1 Januari 2001 mengalami perkembangan
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yang sangat berarti. UU No. 22 dan 25 tahun 1999 telah menjadi dasar yang kuat bagi
Pemerintah Daerah untuk mencoba mandiri, khususnya dalam pengelolaan keuangan,
termasuk dalam proses penyusunan anggaran daerah atau penganggaran daerah.
Undang-undang tersebut kemudian direvisi dengan UU No. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah dan UU No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Mahsun, 2011:75).

Pelaksanaan otonomi daerah memunculkan jenis akuntabilitas baru, sesuai
dengan UU 32 dan 33 tahun 2004. Akuntabilitas ini terdapat dalam tiga jenis
pertanggungjawaban keuangan daerah vyaitu : pertanggungjawaban pembiayaan
pelaksanaan dekonsentrasi, pertanggungjawaban pembiayaan pelaksanaan pembantuan,
dan desentralisasi (Sadjiarto, 2000:138). Sementara di tingkat pemerintah pusat,
pertanggungjawaban keuangan tetap dalam bentuk pertanggungjawaban anggaran
pendapatan dan belanja negara (APBN).

Akuntabilitas publik telah menjadi tujuan terpenting dari reformasi sektor publik
di berbagai negara, bukan hanya di negara berkembang saja namun negara yang sudah
maju sekalipun terus berusaha memperbaiki praktek akuntabilitas lembaga sektor
publik (Mahmudi, 2002 : 152). Permasalahan akuntabilitas publik sangat kuat
disuarakan sejak dilaksanakan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal. Tujuan utama
pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal tersebut adalah untuk

menciptakan good governance, yaitu pemerintahan yang baik, yang ditandai dengan
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adanya transparansi, akuntabilitas publik, partisipasi, efesiensi dan efektivitas, serta
penegakan hukum (Mahmudi, 2002:152).

Badan Pengawas Daerah (Bawasda) dapat menjadi ujung tombak untuk
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan di daerah.
Namun, sampai sekarang ini peran Bawasda belum terlihat. Peran Badan Pengawas
Daerah (Bawasda) ini menjadi sangat penting karena kebijakan otonomi daerah dan
desentralisasi menempatkan kabupaten dan kota sebagai pelaksana terdepan
pembangunan. Daerah akan banyak menerima limpahan dana dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) seperti Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana
Alokasi Khusus (DAK). Karena itu, upaya peningkatan efektivitas Badan Pengawas
Daerah untuk pengawasan keuangan di daerah menjadi sangat krusial (Tempo, 2018).
Berdasarkan hasil survei komprehenesif yang dilakukan dalam periode Mei - Oktober
2018 oleh ADB yang bekerja sama dengan Depdagri (Osana, 2018) menghasilkan
temuan tentang kinerja Bawasda. Hasil temuannya adalah bahwa secara organisatoris,
Bawasda kurang memiliki kemandirian untuk menyampaikan laporan secara wajar dan
objektif. Hal ini disebabkan karena pemda belum menetapkan Perda yang secara tegas
menjelaskan mandat, tujuan, tugas-tugas dan tanggungjawab audit Bawasda.
Diharapkan pengawasan internal yang dilakukan Bawasda tidak hanya dalam akhir
proses manajemen, akan tetapi berada dalam setiap tingkatan proses manajemen. Proses
paradigma pengawasan internal yang telah meluas dari sekedar watchdog (menemukan
penyimpangan) ke posisi yang lebih luas yaitu pada misi dan tujuan organisasi seperti
yang dikemukakan oleh Ismail (2004).

Menurut Westra (1986:119) bahwa dalam menjalankan tugas auditor internal
sering menghadapi situasi yang dilematis. Selain harus patuh pada pimpinan tempat

bekerja, juga harus menghadapi tuntutan dari masyarakat untuk memberikan laporan
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yang jujur. Meskipun demikian, kemampuan untuk membuat pertimbangan etis dan
bertindak secara etis merupakan syarat bagi auditor untuk mengenali suatu isu etis
(Shaub, 1993:146).

Khomsiyah dan Indriantoro (1998:13) mengungkapkan bahwa dengan
mempertahankan integritas, seorang akuntan akan bertindak jujur, tegas dan tanpa
pretensi. Sedangkan dengan mempertahankan objektivitasnya, ia akan bertindak adil
tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya
(Sihwahyoeni, 1997:168). Machfoeds (1997:19) berpendapat bahwa profesionalisme
suatu profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus dipunyai oleh setiap anggota
tersebut, yaitu keahlian, berpengetahuan dan berkarakter. Karakter menunjukkan
personality seorang profesional yang diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan
etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat menentukan posisi di masyarakat
pemakai jasa profesional (Ludigdo dan Machfoedz, 1999:19). Sensitivitas etika atau
kemampuan untuk dapat mengerti dan peka terhadap permasalahan etika merupakan
landasan pijak bagi praktek akuntan (Ponemon, 1992; Hoesada, 1997:215) dan
memainkan peran kunci dalam semua area akuntansi (Louvers et al. 1997).

Penelitian Hunt dan Vitell (1986:05) menyebutkan kemampuan seorang
profesional untuk dapat mengerti dan sensitif akan adanya masalah-masalah etika
dalam profesinya dipengaruhi oleh lingkungan budaya atau masyarakat di mana profesi

itu berada, lingkungan profesi, lingkungan organisasi dan pengalaman pribadi.

Menurut Arianto (2013:191) sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu
asset paling berharga yang dimilki oleh suatu organisasi, karena manusialah yang
merupakan satu-satunya sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya.

Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan faktor utama yang harus



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dipertahankan oleh suatu organisasi atau perusahaan. Sebagaimana yang kita ketahui
pada saat ini dunia perbankan syariah mulai mengalami pertumbuhan dan
pekembangan dengan cepat, akan tetapi masih menghadapi beberapa masalah yang
cukup berat. Salah satu masalah yang dihadapi adalah terbatasnya sumber 3 daya
manusia yang memiliki kompetensi dan kualifikasi masih langka. Oleh karena itu,
langkah utama sebuah organisasi atau perusahaan adalah mempertahankan sumber daya
manusia yang memiliki kualitas yang baik sebagai asset perusahaan yang paling
berharga. sebagai konsekuensinya, maka pengelolaan sumber daya manusia ini perlu
digarap dengan serius dan dikembangkan agar mereka menjadi manusia yang
bertanggungjawab, professional, dan amanah.

Menurut Subhan, dkk (2012:18) dalam sebuah organisasi atau perusahaan,
sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat menentukan tercapainya tujuan
dengan efektif dan efisien. Perilaku dari setiap anggota dalam melaksanakan berbagai
tugas merupakan pencerminan kinerja karyawan dan keefektifan suatu perusahaan.
Dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan Kinerja
perusahaannya. Dengan demikian, kelangsungan hidup suatu perusahaan seperti
perbankan syariah sendiri ditentukan oleh kinerja karyawannya.

Kinerja aparat pemerintah daerah dapat diukur dengan menggunakan indikator
yang diadopsi dari Wulandari (2013:178) dan Kristiastanti (2018): Pencapaian target
anggaran, Tepat waktu dalam penyelesaian tugas, kuantitas serta kualitas pekerjaan,
Intensif bekerja.

Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku pengambilan keputusan yang etis
dijelaskan Robbin (1996) yaitu; tahap perkembangan moral, locus of control, dan
lingkungan organisasional. Selanjutnya Finn (1988:605), Shaub et al. (1993:146),

Khomsiyah dan Indriantoro (1998:13) mengembangkan persepsi komponen etika pada



penelitan Hunt dan Vitelli dimana faktor-faktor yang mempengaruhi sensitivitas etika
adalah lingkungan budaya dan pengalaman pribadi yang membentuk orientasi etika,
lingkungan organisasi yang membentuk komitmen pada organisasi dan lingkungan

profesi merupakan komitmen pada profesinya.

REPOSITORY

Dari pemaparan yang sudah disampaikan di atas maka peneliti ingin menganalisis

University of Islam Malang

pengaruh budaya etis organisasi dan orientasi etika terhadap sensitivitas etika di

BAWASDA Kabupaten Mojokerto™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh budaya etis organisasi, dan orientasi etika terhadap sensitivitas

etika di Bawasda?

2. Bagaimana pengaruh budaya etis organisasi di Bawasda?

3. Bagaimana pengaruh orientasi etika di Bawasda ?
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Tujuan penelitian ini untuk mengenalisis pengaruh karakteristik tujuan angaran,
penerapan sistem informasi akuntansi, dan desentralisasi terhadap kinerja aparatur pemerintah
daerah di Kabupaten Mojokerto ini dapat disimpulkan :

a. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel Budaya etis organisasi dan
orientasi etika berpengaruh terhadap sensitivitas etika di BAWASDA daerah Kabupaten
Mojokerto dengan nilai sig F (0,019 < 0.05).

b. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Budaya etis organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sensitivitas etika di BAWASDA daerah
Kabupaten Mojokerto dengan nilai sig t (0.029 < 0.05).

c. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel orientasi etika berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sensitivitas etika di BAWASDA daerah Kabupaten
Mojokerto dengan nilai sig t (0.038 < 0.05).

Keterbatasan

Penelitian yang telah dilakukan ini masih memiliki banyak keterbatasan, sebagai berikut

a. Keterbatasan dalam penelitian ini dari segi sampel yaitu hanya menggunakan 35
responden saja.

b. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menyebar kuesioner kepada
responden.

c. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen saja yaitu budaya etis organisasi
dan orientasi etika.

Saran



Berdasarkan kesimpulan penelitiandan implikasinya seperti diuraikan diatas, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk dapat menambahkan jumlah responden

dalam penelitian agar hasil yang didapat lebih akurat.

REPOSITORY

b. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode pengumpulan data dengan

University of Islam Malang

melakukan wawancara atau observasi agar data yang diperoleh lebih akurat dan relevan.

c. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan perluasan variabel penelitian
untuk menemukan variabel-variabel lain yang mungkin juga berpengaruh kuat terhadap
sensitivitas etika seperti komitmen profesional, komitmen organisasional, kesadaran etis,

pengalaman dan lain sebagainya.
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